
1 
 

HUBUNGAN MAKNA HIDUP TERHADAP 

KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS JAMAAH MAIYAH 

 
 
 

PROPOSAL SKRIPSI 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Prayogo Agus Kuncoro 

19.0801.0038 
 
 
 
 
 
 
 

PRODI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG 

2023

 

  



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraan psikologis saat ini merupakan isu dunia, terutama dalam 

bidang kesehatan jiwa. Menurut laporan dari World Health Organization 

(WHO), sekitar 20-30% dari populasi global memiliki gangguan kesejahteraan 

psikologis setidaknya sekali dalam hidup mereka. Gangguan kesejahteraan 

psikologis dapat meliputi berbagai masalah, seperti depresi, anxiety, dan stress 

yang berkepanjangan. Gangguan kesejahteraan psikologis dapat mempengaruhi 

kualitas hidup seseorang dan memiliki dampak negatif pada kesehatan fisik dan 

sosial-ekonomi. Meskipun demikian, banyak orang yang mengalami gangguan 

kesejahteraan psikologis masih merasa malu atau takut untuk meminta bantuan 

dan menerima perawatan. WHO juga mencatat bahwa hanya sekitar 10% dari 

orang yang mengalami gangguan menerima perawatan yang mereka butuhkan. 

Hal ini dapat disebabkan oleh stigma dan diskriminasi yang masih melekat pada 

masalah kesehatan mental, serta kurangnya akses dan sumber daya untuk 

perawatan. 

Kondisi kesejahteraan psikologis di Indonesia menurut data dari WHO 

pada tahun 2021, Indonesia memiliki populasi sebesar 270 juta jiwa dan 

merupakan negara dengan populasi terbesar ke-4 di dunia. Indonesia sedang 

menghadapi masalah kesejahteraan psikologis yang serius. Hampir separuh dari 

populasi Indonesia mengalami masalah kesehatan psikologis. Berdasarkan data 

riset kesehatan dasar (RISKESDAS) tahun 2018, dari Kementerian Kesehatan 
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Republik Indonesia, sekitar 15,8% dari seluruh penduduk Indonesia mengalami 

masalah kesejahteraan psikologis.  

Stigma terhadap masalah kesehatan mental terutama kesejahteraan 

psikologis masih tersebar luas di masyarakat Indonesia. Banyak orang yang 

merasa malu atau tidak ingin diketahui oleh orang lain. Hal ini menyebabkan 

banyak orang yang terlambat untuk mencari perawatan dan memperburuk 

kondisi mereka. Kurangnya akses dan sumber daya juga merupakan masalah 

besar dalam mengatasi masalah kesejahteraan psikologis di Indonesia. Beberapa 

daerah belum memiliki fasilitas kesehatan mental yang memadai dan banyak 

profesional kesehatan mental yang belum memiliki pelatihan yang tepat. 

Hasil preliminary riset terhadap 5 jamaah maiyah menemukan bahwa 

orang-orang yang awalnya bergabung dengan Jamaah Maiyah adalah mereka 

yang sedang mengalami berbagai masalah hidup seperti gangguan suasana hati, 

kesulitan dalam menemukan makna atau tujuan hidup, masalah keuangan seperti 

hutang, serta kegelisahan dalam menjalani hidup.  

Peneliti membuat asumsi bahwa permasalahan orang-orang yang 

mengikuti jamaah maiyah disebabkan oleh mencari pemaknaan hidup mereka. 

Hasil wawancara yang diperoleh juga terungkap bahwa orang-orang yang 

mengikuti kajian jamaah maiyah, mereka merasakan kenyamanan, kebahagiaan, 

ketenangan dalam jiwa, memiliki pemikiran positif dalam menjalankan hidup, 

lebih semangat dalam bersosial, lebih percaya diri, merasa memiliki 

keseimbangan emosi, menemukan makna dan tujuan dalam hidup, serta 

memiliki kendali diri. Hal tersebut di buktikan oleh subjek dengan cerita 
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masalalu dan setelah mengikuti kajian maiyah. Hasil preliminary 

mengindikaikan bahwa terjadi permasalahan dalam kesejahteraan psikologis. 

Kesejahteraan psikologis diartikan sebagai suatu kondisi di mana individu 

merasakan kebahagiaan, kepuasan hidup, dan makna dalam hidup mereka, serta 

memiliki keterhubungan sosial yang positif dengan orang lain psikologi  

(Trudel-Fitzgerald, VonHippel, Howe, Tomasso, Wagner dan Vanderweele, 

2019).Kesejahteraan psikologis juga dapat dianggap sebagai suatu proses di 

mana individu dapat mengatasi tantangan dan mengembangkan potensi mereka. 

Kesejahteraan psikologis yang baik menurut dokumen "WHOQOL: 

Measuring Quality of Life" yang diterbitkan oleh WHO, kesejahteraan psikologis 

yang baik diartikan sebagai persepsi individu tentang posisinya dalam konteks 

budaya dan sistem nilai yang mereka anut, serta hubungan mereka dengan 

tujuan, harapan, standar, dan keprihatinan mereka. Kesejahteraan psikologis 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kesehatan fisik, keadaan psikologis, 

tingkat kemandirian, hubungan sosial, keyakinan pribadi, dan hubungan mereka 

dengan lingkungan sekitar (WHO, 2012). 

Sedangkan kesejahteraan psikologis yang baik menurut WHO adalah 

keadaan di mana seseorang mampu mengatasi tekanan hidup sehari-hari, merasa 

optimis tentang masa depan, dapat membangun dan menjaga hubungan sosial 

yang sehat, serta dapat mengekspresikan emosi dengan sehat. Kesejahteraan 

psikologis yang baik juga mencakup kemampuan untuk mengatasi stres, 

beradaptasi dengan perubahan, dan mengejar tujuan yang dianggap penting. 
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 Penelitian yang dilakukan Ryff (2014) kesejahteraan psikologis yang 

baik merujuk pada kondisi subjektif seseorang yang merasa bahagia, memiliki 

perasaan positif, memiliki hubungan sosial yang baik, mampu mengatasi 

tantangan hidup dengan baik, merasa memiliki otonomi atau kontrol atas 

hidupnya, dan merasa hidupnya memiliki makna dan tujuan yang jelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis tidak hanya berkaitan dengan 

ketiadaan gangguan atau penyakit mental, tetapi juga melibatkan kebahagiaan 

dan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Kesejahteraan psikologis yang baik menurut Kemenkes RI (2018) 

mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai kondisi dimana seseorang 

mampu memahami potensi dan keterbatasan dirinya, mampu menyelesaikan 

masalah dan mengambil keputusan yang tepat, mampu mengontrol emosi dan 

perilaku yang tidak sehat, memiliki hubungan sosial yang positif, dan mampu 

menikmati hidup dengan seimbang. kesejahteraan psikologis dilihat sebagai 

kondisi yang meliputi kemampuan mengenali diri sendiri, mengelola emosi, 

berinteraksi sosial dengan baik, dan menemukan makna serta tujuan hidup. 

WHO menyatakan bahwa kondisi kesejahteraan psikologis yang tidak 

baik ditandai dengan gejala-gejala seperti perasaan sedih yang berkelanjutan, 

kehilangan minat atau kesenangan dalam aktivitas sehari-hari, kelelahan yang 

tidak wajar, perubahan nafsu makan dan tidur, perasaan putus asa, serta kesulitan 

berkonsentrasi. Sedangkan menurut Pandey (2019) kesejahteraan psikologis 

yang tidak baik ditandai oleh adanya tanda-tanda seperti perasaan sedih yang 

berkelanjutan, kecemasan yang berlebihan, penurunan minat atau kesenangan 



5 
 

dalam aktivitas sehari-hari, perubahan dalam pola tidur, kurangnya nafsu makan 

dan sulit berkonsentrasi. 

Terdapat banyak perilaku yang dapat memunculkan keterkaitan dan 

berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis yang baik. Beberapa contoh dari 

perilaku telah di jelaskan oleh peneliti sebelumnya dan dapat disimpulkan  

diantaranya adalah kemampuan untuk mengatasi tekanan hidup, hubungan sosial 

yang baik, perasaan positif, mampu beradaptasi dan perilaku optimis. 

Jamaah maiyah, menurut Dewi (2022), maiyah memiliki makna 

kebersamaan atau "ma'a" dalam bahasa arab, yang menjadi dasar dari 

keberadaannya. Jamaah maiyah menekankan nilai kebersamaan dalam 

menjalankan aktivitas pengajiannya, serta memiliki komitmen dalam 

mempertahankan nilai-nilai tersebut. Lebih dari sekadar bentuk, jamaah maiyah 

merupakan sebuah komunitas yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dan 

pendekatan budaya dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman. Sedangkan 

menurut  Akmaliyah (2017) jamaah maiyah merupakan sebuah sebutan bagi 

orang-orang yang mengaji bersama dengan Emha Ainun Nadjib atau yang kerap 

disapa Mbah Nun oleh kalangan para jamaah maiyah.  

Jamaah maiyah memiliki keunikan dalam menjaga semangat kesadaran 

bersama bahwa setiap orang yang hadir berhak untuk berbicara, bertanya, dan 

mengemukakan pendapatnya. Seorang individu jamaah maiyah diberi kebebasan 

untuk menyampaikan kebenaran menurut sudut pandangnya sendiri tanpa ada 

paksaan untuk menyetujui atau menolak pendapat tersebut. Semua orang di 
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Maiyah memiliki kebebasan yang sama untuk menentukan apakah setuju atau 

tidak setuju terhadap pendapat yang disampaikan. 

Makna hidup adalah salah satu kebutuhan psikologis dasar yang sangat 

penting bagi kesejahteraan mental dan emosional manusia. Sebagai makhluk 

sosial dan rasional, manusia cenderung selalu mencari makna dan tujuan hidup 

untuk memberikan arti pada keberadaannya di dunia. kebutuhan akan makna 

hidup dapat menjadi faktor yang menentukan kebahagiaan dan kesejahteraan 

individu. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, individu dapat mengalami stres dan 

bahkan gangguan mental. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk 

memahami dan mencari makna hidup mereka agar dapat mencapai kebahagiaan 

dan kesejahteraan yang berarti bagi diri mereka sendiri. 

Makna hidup merupakan kebutuhan psikologis dasar manusia yang 

sangat mendasar, dan jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, dapat menimbulkan 

gangguan mental (Kushner, 2017). Sedangkan menurut Li et al., (2019) makna 

hidup adalah konstruk multidimensional yang mencakup aspek kognitif dan 

afektif, yang terdiri dari kepercayaan, nilai-nilai, tujuan, dan harapan individu 

tentang keberadaannya dalam dunia. Aspek kognitif mencakup pemahaman 

individu tentang tujuan hidup dan pentingnya hidup bagi mereka, sementara 

aspek afektif mencakup perasaan positif dan negatif yang muncul saat individu 

merenungkan tentang makna hidupnya. 

Makna hidup dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan seseorang, 

termasuk kesehatan mental, kualitas hidup, perilaku, dan tujuan hidup. Menurut 

Martela dan Steger (2016), menunjukkan bahwa makna hidup terkait dengan 
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hasil positif pada kesehatan mental, kepuasan hidup yang lebih tinggi, ketahanan 

yang lebih besar, dan risiko bunuh diri yang lebih rendah. Martela dan Steger 

menyoroti tiga aspek makna hidup, yaitu koherensi, tujuan, dan signifikansi, 

yang dapat berkontribusi pada keberhasilan seseorang dalam mencapai makna 

hidupnya.  

Menurut Debats (1999) Makna hidup terkait dengan hasil positif pada 

kesehatan fisik dan mental, kesejahteraan subjektif, dan adaptasi yang sukses 

terhadap tantangan hidup. Sedangkan menurut George dan Park (2017) 

Menemukan bahwa makna hidup memiliki keterkaitan dengan kesejahteraan 

psikologis, peningkatan kebahagiaan, rasa pemenuhan, dan kualitas hidup yang 

lebih baik. 

Penelitian Debats (1999) Memiliki tujuan hidup dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis secara positif. Para responden yang memiliki tujuan 

hidup lebih baik dalam hal mood, stress, dan mengatasi masalah hidup 

dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki tujuan hidup. Oleh karena itu, 

memiliki tujuan hidup merupakan faktor penting dalam menentukan 

kesejahteraan psikologis 

Makna hidup dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis. Individu 

yang memiliki makna hidup yang kuat memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki makna 

hidup yang kuat (Park et al., 2005; Seligman et al., 2005). Dua penelitian yang 

telah menjelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa makna hidup memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis seseorang. Peneliti 



8 
 

menyimpulkan bahwa orang yang memiliki makna hidup yang kuat dan stabil 

cenderung lebih memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang baik 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki makna hidup yang lemah atau tidak 

stabil. Beberapa penjelasan yang telah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya 

terdapat faktor yang memperkuat makna hidup. Beberapa faktor tersebut 

diantaranya optimisme, keterlibatan dalam kegiatan sosial dan keterlibatan 

dalam aktivitas yang memiliki makna. 

Menurut George dan Park (2017), makna hidup yang terkait dengan 

tujuan hidup yang jelas, nilai-nilai yang dihargai, dan pengalaman yang 

memuaskan dapat memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

psikologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna hidup yang lebih tinggi 

terkait dengan peningkatan kebahagiaan, rasa pemenuhan, dan kualitas hidup 

yang lebih baik. Selain itu, makna hidup yang kuat dan positif juga dapat 

meningkatkan ketahanan psikologis individu, membantu mereka dalam 

menghadapi stres dan tantangan hidup, dan membuat mereka merasa lebih 

bermakna dalam hidup mereka. 

Dari hasil penelusuran literatur data yang diperoleh oleh peneliti, terlihat 

bahwa penelitian tentang makna hidup dan kesejahteraan psikologis belum 

banyak dilakukan terutama dengan menggunakan sampel dari suatu 

perkumpulan atau jamaah. Meskipun ada banyak peneliti yang sudah meneliti 

makna hidup, namun belum banyak yang mengkorelasikannya dengan 

kesejahteraan psikologis. Sehingga penelitian ini dilakukan karena dianggap 
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penting untuk dilaksanakan, terutama pada jamaah maiyah karena lingkungan 

jamaah sangat luas dan tersebar di berbagai kota di seluruh Indonesia.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

antara makna hidup dengan kesejahteraan psikologis jamaah maiyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan makna 

hidup terhadap kesejahteraan psikologi pada jamah maiyah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan mampu menambah 

suatu wawasan dan pengetahuan dalam bidang psikologi terutama pada 

bidang psikologi sosial tentang hubungan maknahidup terhadap 

kesejahteraan psikologi pada jamaah maiyah. 

2. Praktis 

a. Bagi para jamaah maiyah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

bahan pertimbangan yang berguna terhadap makna hidup para jamaah 

maiyah, sehingga mampu merepresentasikan kebermaknaan hidup 

mereka guna mencapai kesejahteraan psikologis para jamaah. 
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b. Bagi Peneliti lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

penelitian lain sebagai bahan referensi untuk memperbaharui ataupun 

memperdalam teori mengenai maknahidup dan kesejahteraan 

psikologis. Selain itu, data empiris yang dihasilkan dari penelitian ini 

diharapkan juga dapat digunakan oleh para peneliti atau akademisi 

lainnya dalam mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya di 

bidang psikologi. 

c. Bagi Masyarakat/sosial 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

sebagai informasi dan penegetahuan tentang pentingnya mengetahui 

makna hidup guna mencapai kesejahteraan psikologis dan sebagai 

pedoman dalam menjaga kesejahteraan psikologis.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang meneliti hubungan makna hidup terhadap kesejahteraan 

psikologis seperti penelitian yang dilakukan oleh Monyca Mulyani Dewi yaitu 

penelitian hubungan makna hidup dengan kesejahteraan psikologis pada pelayan 

greja yang dilakukan di gereja sidang jemaat allah kristus raja di kota Salatiga. 

Penelitian ini membahas apakah ada korelasi positif dan signifikan antara makna 

hidup dengan kesejahteraan psikologis pada pelayan gereja di GSJA. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan total subjek 61 orang. Hasil 

penelitian menunjukkan hubungan yang positif signifikan antara makna hidup 
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dengan kesejahteraan psikologis pada pelayan gereja di Gereja Sidang Jemaat 

Allah (GSJA) Kristus Raja, Salatiga. (Dewi, 2016). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Izzati dan Nuryanto (2020), yang 

berjudul Peran Keterikatan Dalam Hubungan Antara Makna Hidup Dan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan antara makna hidup, keterikatan, dan kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa di Indonesia dan bertujuan untuk mengetahui apakah 

keterikatan berperan sebagai mediator dalam hubungan antara makna hidup dan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. Hasil penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang mencakup sampel sebanyak 

274 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Menunjukkan 

bahwa makna hidup, kesejahteraan psikologi dan keterikatan terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan yaitu antara makna hidup dan kesejahteraan 

psikologis, ataupun antara keterikatan dan kesejahteraan psikologis. Penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa keterikatan memediasi hubungan antara makna 

hidup dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. 

Penelitian yang di lakukan oleh Rahmawati (2019) dengan judul 

penelitian Makna Hidup dan Kesejahteraan Psikologis pada Lansia di Panti 

Wredha. Pada penelitian tersebut bertujuan untuk menguji hubungan antara 

makna hidup dan kesejahteraan psikologis pada lansia yang tinggal di panti 

wredha. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan melibatkan 103 lansia yang 

berusia antara 60-90 tahun. Dari penelitian yang di lakukan tersebut 

mendapatkan hasil bahwa semakin tinggi tingkat makna hidup yang dirasakan 
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oleh lansia, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis mereka, 

hal tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara makna hidup dan kesejahteraan psikologis pada lansia yang tinggal di 

panti wredha. 

Hubungan Antara Makna Hidup dengan Kesejahteraan Psikologis pada 

Pasien Kanker yang Menjalani Kemoterapi merupakan penelitian hubungan 

makna hidup dengan kesejahteraan psikologis yang dilakukan oleh Lailatul 

Muniroh dan Widodo. Pada penelitian yang dilakukan lailatul dan Widodo 

menekankan pada hubungan antara makna hidup dan kesejahteraan psikologis 

pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Penelitian ini melibatkan 100 

pasien kanker yang menjalani kemoterapi di RSUP Dr. Sardjito, Yogyakarta. 

Dari penelitian yang berhasil dilakukan oeh lailatul dan Widodo mennjukkan 

bahwa Pasien kanker yang memiliki makna hidup yang lebih tinggi cenderung 

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi juga. Hal tersebut 

membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara makna hidup dan 

kesejahteraan psikologis pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi 

(Muniroh & Widodo, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Syahidah, 2019) dengan judul Makna 

Hidup dan Kesejahteraan Psikologis Pada Orang Tua Anak dengan Gangguan 

Spektrum Autisme. Pada penelitian ini membahas apakah ada hubungan antara 

makna hidup dan kesejahteraan psikologis pada orang tua anak dengan gangguan 

spektrum autism. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 60 orang tua anak 

dengan gangguan spektrum autisme yang berusia antara 25-50 tahun. Dari 
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penelitian yang berhail dilakukan membuat kesimpulan bahwa orang tua yang 

memiliki makna hidup yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi juga yang membuktikan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara makna hidup dan kesejahteraan 

psikologis pada orang tua anak dengan gangguan spektrum autisme. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terdapat persamaan peneliti 

dengan judul hubungan makna hidup terhadap kesejahteraan psikologis pada 

jamaah maiyah yaitu variabel bebas dan variabel tergantung. Sedangkan 

perbedaan yang membedakan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu perbedaan signifikan terdapat pada 

subjek atau sampel yang akan dilakukan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kesejahteraan Psikologis 

1. Pengertian 

Seseorang menjalani kehidupan guna mencapai kenyamanan, 

kebahagiaan, dan kesejahteraan. Seperti dalam hal kesejahteraan sosial, 

kesejahteraan ekonomi, dan kesejahteraan psikologis. kesejahteraan 

psikologis menurut Sagita et al., (2017) adalah kondisi di mana seseorang 

merasa puas dan bahagia dengan hidupnya secara keseluruhan yang 

mencakup perasaan positif seperti kebahagiaan, kepuasan, optimisme, dan 

kepercayaan diri, serta kemampuan untuk mengatasi stres, tantangan, dan 

kesulitan dalam hidup.  

Pendapat tersebut di perkuat oleh pendapat Trudel-Fitzgerald et al., 

(2019) Menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis diartikan sebagai suatu 

kondisi di mana individu merasakan kebahagiaan, kepuasan hidup, dan 

makna dalam hidup mereka, serta memiliki keterhubungan sosial yang 

positif dengan orang lain. Kesejahteraan psikologis juga dapat dianggap 

sebagai suatu proses di mana individu dapat mengatasi tantangan dan 

mengembangkan potensi mereka.  

Kedua pendapat di atas di perkuat dan dilengkapi oleh pendapat 

yang di kemukakan Ryff. Menurut Ryff (2014) Kesejahteraan psikologis 

merupakan keadaan positif dan memuaskan di mana individu merasakan 

adanya tujuan dan makna dalam hidup, serta perasaan otonomi, kompetensi, 
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dan keterkaitan dengan orang lain. Konsep ini mencakup keseimbangan dan 

harmoni antara berbagai aspek pengalaman internal dan lingkungan 

individu.  

Hasil penelitian sebelumya menyimpulkan bahwa kesejahteraan 

psikologis merupakan suatu kondisi positif dan memuaskan di mana 

individu merasa bahagia, puas, memiliki tujuan dan makna dalam hidup, 

serta memiliki keterhubungan sosial yang positif dengan orang lain. Hal ini 

juga mencakup kemampuan individu untuk mengatasi stres, tantangan, dan 

mengembangkan potensi mereka. Kesejahteraan psikologis menekankan 

keseimbangan dan harmoni antara berbagai aspek pengalaman internal dan 

lingkungan individu. 

2. Aspek 

Terdapat aspek aspek kesejahteraan psikologi menurut Trudel-

Fitzgerald et al., (2019) aspek-aspek kesejahteraan psikologis terbagi 

menjadi 4 yaitu: 

a. Kebahagiaan (happiness): Merupakan perasaan positif dan kepuasan 

yang dihasilkan dari pengalaman positif seperti kegembiraan, 

kepuasan, dan kenikmatan dalam hidup. 

b. Kepuasan hidup (life satisfaction): Merupakan penilaian subjektif 

individu terhadap kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Ini 

mencakup kepuasan terhadap berbagai aspek hidup, seperti hubungan 

interpersonal, pekerjaan, dan lingkungan. 
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c. Makna hidup (meaning in life): Merupakan persepsi individu tentang 

tujuan dan arti hidup mereka, serta kepentingan dalam mencapai tujuan 

dan merasa terhubung dengan sesuatu yang lebih besar dari diri mereka 

sendiri. 

d. Keterhubungan sosial (social connectedness): Merupakan kualitas 

hubungan interpersonal dan dukungan sosial yang dirasakan oleh 

individu, termasuk dukungan emosional dan praktis yang diberikan 

oleh keluarga, teman, dan masyarakat. 

Keempat aspek tersebut saling berhubungan dan mempengaruhi satu 

sama lain dalam mencapai kesejahteraan psikologis yang optimal. 

3. Indikator  

Menurut Trudel-Fitzgerald et al., (2019) kesejahteraan psikologi 

memiliki beberapa indikator diantaranya: 

a. Kepuasan hidup (life satisfaction): Indikator ini mencerminkan 

penilaian subjektif individu terhadap kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan, termasuk penilaian terhadap berbagai aspek kehidupan 

seperti pekerjaan, hubungan interpersonal, dan lingkungan. 

b. Kebahagiaan (happiness): Indikator ini mencakup perasaan positif dan 

kepuasan yang dihasilkan dari pengalaman positif seperti kegembiraan, 

kepuasan, dan kenikmatan dalam hidup. 

c. Optimisme (optimism): Indikator ini mencerminkan harapan positif dan 

keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk mengatasi 

tantangan dan mencapai tujuan. 
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d. Kepercayaan diri (self-esteem): Indikator ini mencerminkan keyakinan 

individu tentang kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan dan 

mencapai tujuan. 

e. Keterlibatan sosial (social involvement): Indikator ini mencerminkan 

kualitas hubungan interpersonal dan dukungan sosial yang dirasakan 

oleh individu, termasuk dukungan emosional dan praktis yang 

diberikan oleh keluarga, teman, dan masyarakat. 

f. Dukungan sosial (social support): Indikator ini mencerminkan 

keberadaan dan kualitas dukungan sosial yang diterima oleh individu 

dari keluarga, teman, dan masyarakat. 

g. Kualitas hubungan interpersonal (quality of interpersonal 

relationships): Indikator ini mencerminkan kualitas hubungan 

interpersonal yang dirasakan oleh individu, termasuk keintiman, 

dukungan, dan pengertian. 

h. Pemahaman diri (self-understanding): Indikator ini mencerminkan 

pemahaman individu tentang diri mereka sendiri, termasuk nilai-nilai, 

kepercayaan, dan harapan mereka. 

i. Kemampuan untuk mengatasi tantangan (resilience): Indikator ini 

mencerminkan kemampuan individu untuk mengatasi stres dan 

mengatasi tantangan hidup. 
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4. Faktor 

Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang 

sangat berfaiatif. Menurut Trudel-Fitzgerald et al., (2019) faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis diantaranya:  

a. Faktor personal, faktor personal meliputi genetik, temperament, 

kepribadian, dan sejarah hidup individu yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis.  

b. Faktor lingkungan, faktor lingkungan meliputi faktor sosial seperti 

dukungan sosial, keterlibatan sosial, dan kualitas hubungan 

interpersonal. Lingkungan fisik seperti rumah, lingkungan kerja, dan 

akses ke fasilitas publik.  

c. Faktor budaya, faktor budaya meliputi norma dan nilai yang dianut oleh 

masyarakat, serta pandangan masyarakat tentang kesejahteraan 

psikologis dan stigma terhadap masalah kesehatan mental.  

d. Faktor ekonomi, faktor ekonomi meliputi status sosial-ekonomi, akses 

kesumber daya, dan kesenjangan sosial ekonomi.  

e. Faktor biologis, faktor biologis meliputi kondisi kesehatan fisik, 

gangguan neurologis, dan gangguan hormonal. 

f. Faktor psikologis, faktor psikologis meliputi tingkat stress, persepsi 

diri, pengalaman hidup, dan pola pikir.  

Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis individu secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
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upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis harus 

mempertimbangkan semua faktor yang mempengaruhinya. 

B. Makna Hidup 

1. Pengertian 

Makna hidup adalah inti dari keberadaan manusia. Tanpa memiliki 

tujuan hidup yang jelas, kehidupan akan terasa hampa dan tidak bermakna. 

Ketika seseorang berhasil menemukan makna hidupnya, ia akan merasakan 

kepuasan dan kebahagiaan yang mendalam. Makna hidup memberikan arah 

dan tujuan dalam hidup, memberikan motivasi untuk tumbuh dan 

berkembang, dan membantu kita menjalani hidup dengan lebih baik. Oleh 

karena itu, penting bagi setiap individu untuk terus mencari dan mengejar 

makna hidupnya, karena itu adalah kunci kebahagiaan dan keberhasilan 

dalam hidup. Teori maknan hidup yang sering di gunakan sebagai acuan 

penelitian oleh para peneliti yaitu teori dari Victor Frankl. Menurut 

(Kushner, 2017) makna hidup merupakan kebutuhan dasar manusia yang 

sangat penting untuk kesehatan mental dan kebahagiaan. Menurut Frankl 

manusia harus mencari dan menemukan makna dalam hidup mereka melalui 

pekerjaan, hubungan, ataupun penderitaan. 

Menurut Glaw et al., (2017) makna hidup merupakan persepsi 

individu tentang nilai, tujuan, dan makna dari hidup mereka yang 

mempengaruhi pengalaman subjektif dan memberikan kontribusi penting 

pada kesejahteraan psikologis mereka. Makna hidup ini membantu individu 

untuk memberikan arti dan tujuan pada hidup mereka. Selain itu, makna 



20 
 

hidup juga dapat mengarahkan individu dalam mengatasi tantangan hidup 

dan menjalani kehidupan dengan lebih baik. Selain pendapat diatas 

pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Laura King and Joshua 

Hicks. 

Menurut King dan Hicks (2021)  makna hidup merupakan suatu 

penilaian yang melibatkan unsur kognitif dan emosional terhadap kepuasan, 

pemenuhan, dan koherensi dalam hidup seseorang. Dalam konteks ini, 

makna hidup muncul dari keyakinan bahwa hidup seseorang memiliki 

signifikansi dan penting, serta dari upaya seseorang dalam mencapai tujuan 

atau memenuhi rasa tujuan hidup.  Pendapat tersebut di perkuat oleh Izzati 

dan Nuryanto (2020) yang menyatakan bahwa makna hidup merupakan 

suatu konsep yang berkaitan dengan tujuan, kepercayaan, dan nilai yang 

dirasakan individu dalam hidupnya. Makna hidup juga dapat diartikan 

sebagai suatu hal yang memberikan arah pada kehidupan individu, 

membantu individu untuk menentukan tujuan hidup yang lebih jelas, serta 

memberikan arti pada pengalaman hidup. 

Merujuk pada pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

makna hidup adalah inti dari keberadaan manusia yang memberikan arah 

dan tujuan dalam hidup, memberikan motivasi untuk tumbuh dan 

berkembang, serta membantu menjalani hidup dengan lebih baik. Makna 

hidup juga dianggap sebagai kebutuhan dasar manusia yang sangat penting 

untuk kesehatan mental dan kebahagiaan. Individu mencari dan menemukan 

makna hidupnya melalui pekerjaan, hubungan, ataupun penderitaan. Makna 
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hidup juga merupakan persepsi individu tentang nilai, tujuan, dan makna 

dari hidup mereka yang mempengaruhi pengalaman subjektif dan 

memberikan kontribusi penting pada kesejahteraan psikologis mereka. 

Makna hidup juga berkaitan dengan tujuan, kepercayaan, dan nilai yang 

dirasakan individu dalam hidupnya serta memberikan arti pada pengalaman 

hidup. 

2. Aspek 

Adapun aspek-aspek makna hidup yang di kemukakan oleh Glaw. 

menurut Glaw et al., (2017) aspek makna hidup meliputi: 

a. Tujuan hidup: Makna hidup merupakan konsep yang berkaitan dengan 

tujuan hidup seseorang. Individu yang memiliki tujuan hidup yang jelas 

cenderung memiliki makna hidup yang lebih kuat. 

b. Pemahaman diri: Pemahaman diri atau self-awareness juga merupakan 

faktor yang penting dalam menemukan makna hidup. Individu yang 

memiliki pemahaman diri yang kuat cenderung lebih mudah 

menemukan makna hidup dalam hidup mereka. 

c. Hubungan sosial: Makna hidup juga berkaitan dengan hubungan sosial 

dan interaksi dengan orang lain. Individu yang merasa terhubung 

dengan orang lain cenderung memiliki makna hidup yang lebih kuat. 

d. Spiritualitas dan kepercayaan: Kepercayaan dan spiritualitas dapat 

menjadi sumber makna hidup bagi individu. Hal ini juga mencakup 

keyakinan terhadap adanya kekuatan yang lebih besar yang mengatur 

hidup seseorang. 
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e. Keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna: Individu yang terlibat 

dalam aktivitas yang bermakna dan memberikan pengalaman positif 

cenderung memiliki makna hidup yang lebih kuat. 

Dari kelima aspek makna hidup yang dikemukakan oleh Glaw, yaitu 

tujuan hidup, pemahaman diri, hubungan sosial, spiritualitas dan 

kepercayaan, serta keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna, dapat 

disimpulkan bahwa aspek-aspek tersebut saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi dalam membentuk makna hidup seseorang. Tujuan hidup 

dapat membantu seseorang menemukan makna dalam kehidupannya, 

sedangkan pemahaman diri membantu seseorang untuk mengenali dirinya 

sendiri dan nilai-nilai yang penting bagi dirinya. Hubungan sosial 

membantu seseorang merasa terhubung dengan orang lain dan merasa 

penting dalam kehidupannya, sementara spiritualitas dan kepercayaan 

membantu seseorang menemukan arti yang lebih dalam dalam hidup. 

Keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna juga membantu seseorang 

merasa produktif dan merasa terlibat dalam hal-hal yang penting bagi 

dirinya. 

3. Indikator  

Terdapat beberapa indikator dalam makna hidup menurut Glaw et 

al., (2017) menyatakan terdapat tujuh indikator dari makna hidup di 

antaranya:  

a. Kebermaknaan hidup: Persepsi seseorang terhadap apakah hidupnya 

memiliki makna atau tidak. 
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b. Tujuan hidup: Keberadaan tujuan hidup yang jelas dan terdefinisi 

dengan baik. 

c. Hubungan sosial: Keterhubungan dengan orang lain dan perasaan 

memiliki arti bagi mereka. 

d. Keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna: Terlibat dalam aktivitas 

yang mengekspresikan nilai-nilai penting dan memberikan rasa 

pencapaian atau kepuasan. 

e. Pengalaman transendensi: Pengalaman spiritual atau kepercayaan pada 

sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri. 

f. Orientasi terhadap pertumbuhan: Orientasi pada pengembangan 

pribadi, termasuk pemahaman yang lebih dalam tentang diri sendiri dan 

nilai-nilai yang penting. 

g. Penerimaan hidup: Penerimaan atas keadaan hidup, baik yang positif 

maupun yang negatif, dan kesediaan untuk belajar dari pengalaman 

hidup. 

4. Faktor 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi makna hidup. Menurut 

Glaw et al., (2017) faktor yang mempengaruhi makna hidup seseorang 

antara lain:  

a. Kondisi kesehatan mental, kesehatan mental yang buruk seperti depresi 

atau gangguan kecemasan dapat mengurangi persepsi seseorang 

terhadap makna hidup mereka.  
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b. Dukungan sosial, dukungan dari orang lain dapat membantu individu 

merasa terhubung dan memiliki arti dalam kehidupan mereka.  

c. Persepsi tentang control, persepsi individu tentang sejauh mana mereka 

memiliki kendali atas hidup mereka dapat memengaruhi makna hidup 

mereka.  

d. Pengalaman hidup, pengalaman hidup seperti kehilangan, trauma, atau 

perubahan hidup dapat memengaruhi persepsi seseorang tentang makna 

hidup.  

e. Keyakinan dan nilai, keyakinan dan nilai individu, termasuk agama 

atau spiritualitas, dapat memengaruhi makna hidup mereka.  

f. Lingkungan sosial dan budaya, lingkungan sosial dan budaya dapat 

memengaruhi persepsi seseorang tentang makna hidup, seperti nilai-

nilai yang dihargai oleh kelompok sosial atau budaya mereka. 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

 
Gambar 1. Kerangka berpikir 

Makna hidup memiliki hubungan terhadap terjadinnya 

kesejahteraan psikologis pada seseorang, hal tersebut terjadi dari aspek 

makna hidup yang memiliki korelasi dengan aspek kesejahteraan 

psikologis. Menurut Bigdeloo dan Bozorgi (2016), menyatakan bahwa 

aspek makna hidup spiritualitas, tujuan hidup dan pemahaman diri memiliki 
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korelasi atau hubungan positif dengan aspek kesejahteraan psikologis yang 

mempengaruhi terhadap muncul nya kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa menurut (Dewi, 2016) 

terdapat faktor yang menghubungkan makna hidup terhadap kesejahteraan 

psikologi diantaranya terdiri dari penghayatan individu terhadap hidupnya, 

pemenuhan kepuasan hidup dan sikap positif dalam hidup. Dengan 

demikian makna hidup berperan terhadap munculnya kesejahteraan 

psikologis. Berdasarkan uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa terdapat 

hubungan makna hidup terhadap kesejahteraan psikologis pada jamaah 

maiyah. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hasil uraian kerangka berpikir penelitian yang telah 

dikemukakan di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah; Terdapat hubungan 

positif antara makna hidup terhadap kesejahteraan psikologis jamaah maiyah 

yang meninjukkan bahwa semakin tingi tingkat makna hidup seseorang maka 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan orang tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi Variabel 

a. Variabel bebas (X): Makna hidup 

b. Variabel tergantung (Y): Kesejahteraan psikologis 

2. Devinisi Operasional Variabel 

a. Makna Hidup 

Makna hidup merupakan tingkat sejauh mana seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan dasar manusia untuk kesehatan mental dan 

merupakan fungsi yang memberikan manusia arah dan tujuan dalam 

hidup, memberikan motivasi untuk tumbuh dan berkembang, serta 

membantu menjalani hidup dengan lebih baik. Aspek makna hidup 

yaitu:  

1) Tujuan hidup adalah tujuan atau arah hidup yang diinginkan 

seseorang untuk dicapai atau dikejar selama hidupnya. 

2) Pemahaman diri adalah kemampuan seseorang untuk memahami 

dan mengenali dirinya sendiri secara lebih mendalam, termasuk 

potensi, kekuatan, kelemahan, nilai, minat, dan motivasi yang 

dimilikinya. 

3) Spiritualitas adalah sebuah konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

rohani seseorang yang melampaui aspek fisik atau material. 
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4) Keterlibatan atau (engagement) adalah konsep yang merujuk pada 

tingkat keterikatan, keterhubungan, atau keterikatan emosional 

seseorang terhadap pekerjaan, aktivitas, atau tujuan tertentu. 

b. Kesejahteraan psikologis 

Kesejahteraan psikologis merupakan tingkat sejauh mana 

seseorang mengalami suatu kondisi positif dan memuaskan di mana 

individu merasa bahagia, puas, memiliki tujuan dan makna dalam hidup, 

serta memiliki keterhubungan sosial yang positif dengan orang lain. 

Aspek kesejahteraan psikologis yaitu: 

1) Kebahagiaan adalah keadaan emosional positif yang dirasakan 

seseorang ketika merasa puas dengan hidupnya secara keseluruhan. 

2) Kepuasan hidup adalah keadaan subjektif di mana seseorang merasa 

puas dengan keadaan hidupnya secara keseluruhan. 

3) Keterhubungan sosial (social connectedness) adalah keadaan di 

mana seseorang merasa terhubung dan terikat dengan orang lain 

dalam lingkup sosialnya. Keterhubungan sosial melibatkan interaksi 

sosial, hubungan interpersonal, dan perasaan bahwa seseorang 

diakui dan diterima oleh orang lain. 

B. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian ini diawali pada bulan Januari 2023 dengan 

merumuskan desain penelitian yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Persiapan awal penelitian, peneliti terlebih dahulu mencari data dan menentukan 

tempat atau kancah penelitian dengan tujuan mendapat gambaran secara singkat 
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kesesuaian karakteristik kondisi penelitian dan segala persiapan yang memiliki 

hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Hasil yang di dapat tersebut 

kemudian peneliti melakuan observasi dan wawancara terhadap beberapa subjek 

guna dapat menggali data lebih dalam.  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode survei 

sebagai pendekatan utama. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner yang telah di susun oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek 

dari variabel yang digunakan. Kuesioner yang digunakan telah melalui tahap uji 

terhadap 3 panel ahli (expert judgement).  Kemudian dilakukannnya uji validitas 

dan reliabilitas untuk memastikan akurasi dan konsistensi data. Proses 

pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli 2023 melalui penyebaran kuesioner 

secara online dan akan dipilih melalui teknik purposive sampling. Setelah data 

terkumpul, analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

for windows 23.0. 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di suatau kelompok sosial yaitu 

kelompok jamaah maiyah yang berada di Indonesia. Adapun waktu 

penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 - Juni 2023 dengan 

rencana pengambilan data yang akan dilaksanakan pada bulan Juni 2023. 
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2. Subjek Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah kumpulan subjek atau objek yang memiliki 

karakteristik tertentu yang relevan atau sesuai dengan topik penelitian 

dan terletak pada suatu wilayah atau area tertentu serta sesuai dengan 

kriteria penelitian (Marwa, 2021). Populasi bukan hanya sekedar 

jumlah pada objek atau subjek yang dipelajari, melainkan mliputi 

karakteristik keseluruhan yang dimiliki oleh sabjek atau objek tersebut. 

Populasi pada penelitian ini adalah orang yang mengikuti kajian jamaah 

maiyah. 

b. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian atau anggota dari populasi yang telah di 

pilih dengan menggunakan prosedur sampling tertentu sehingga 

diharapkan mampu mewakili populasi (Martono, 2016). Ukuran besar 

pada sampel bersifat relative, Menurut (Azwar, 2017b). Sampel dengan 

berukuran n > 30 dan n < 500 cukup layak untuk digunakan sebagai 

riset pada umumnya. Sebagian ahli mengatakan sample dengan ukuran 

n = 100 sudah cukup untuk mewakili populasi (Azwar, 2017b). Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini akan menggunakan metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel 

yang dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan dan 

dilakukan secara sengaja dengan mengambil sampel tertentu yang 

mempunyai karakteristik, kriteria, ciri, atau sifat tertentu (Fauzy, 2019). 
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Maka untuk mendapatkan sampel yang representatif peneliti 

akan mengambil sampel dengan jumlah n = 100. Hal ini didasarkan 

dalam pertimbangan bahwasannya jumlah populasi relative besar dan 

tidak dapat teridentifikasi secara pasti, sehinga tidak memungkinkan 

dilakukannya penelitian dengan melibatkan seluruh elemen dikarnakan 

adanya keterbatasan sumberdaya manusia, waktu dan biaya dalam 

pelaksanaan penelitian. Adapun karaktristik sampel yang diambil, 

diantaranya: 

1) Orang laki-laki maupun perempuan yang mengikuti kajian jamaah 

maiyah aktif. 

2) Mengikuti lebih dari 5 kali dalam 1 tahun. 

3) Mengikuti kajaian jamaah maiyah secara offline dan langsung 

dengan M.H Ainun Najib. 

4) Bersedia menjadi subjek penelitian 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian atau yang sering disebut juga rancangan penelitian 

adalah merupakan sebuah penjelasan mengenai berbagai aktivitas yang akan 

dilakukan peneliti serta berbagai komponen yang akan digunakan peneliti 

selama proses penelitian berlangsung Martino dan Freda (2016). Desain pada 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan bentuk korelasi yaitu 

untuk mengetahui hubungan makna hidup terhadap kesejahteraan psikologis 

jamaah maiyah. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala makna hidup dan skala kesejahteraan psikologis.   
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E. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang dipakai untuk mengambil informasi yang diperlukan dalam 

suatu studi untuk menjawab pertanyaan penelitian disebut sebagai metode 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang akan di 

gunakan adalah Angket. Angket atau yang sering disebut Kuesioner adalah suatu 

bentuk instrument tertulis yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari 

responden tentang topik yang dituju, seperti laporan tentang diri mereka senndiri 

atau hal lain. Angket adalah salahsatu metode pengumpulan data yang 

melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan atau pernaytaan kepada 

responden untuk di jawab. Hasil angket dakam penelitian ini berfungsi guna 

memberikan informasi kepada pembaca terkait dengan jawaban dari responden, 

dan peneliti guna mendapat data tentang makna hidup jamaah maiyah. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah yang berhubungan dengan hubungan 

makna hidup terhadap kesejahteraan psikologis jamaah maiyah. 

Dalam penelitian ini, jenis angket yang akan digunakan adalah angket 

online, dengan desain berbentuk skala likert. Skala likert adalah alat skala yang 

dipergunakan untuk mengukur suatu persepsi, sikap dan pendapat seseorang atau 

kelompok terhadap suatu peristiwa atau fenomena sosial (Pranatawijaya et al., 

2019). Skala likert akan menggunakan pertanyaan yang bersifat tertutup yaitu 

dengan memberikan pilihan atau opsi jawaban yang telah tersedia. Dalam hal 

ini, terdapat beberapa pilihan alternatif jawaban atas pertanyaan yang di berikan 

oleh peneliti kepada responden, selanjutnya responden memilih salahsatu 

alternatif jawaban yang sesuai dengan kondisi responden, dengan mengklik 
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pilihan. Item dalam skala yang digunakan berupa peryataan dengan pilihan llima 

jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup Sesuai(SR), Tidak Sesuai 

(TS) Sangat Tidak Sesuai (STS). Rentan skor dalam skala yang di terapkan yaitu 

dari 1-5, berikut rincian dalam pemberian skor: 

Tabel 1. Rentang skor dalam skala 

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai 5 1 

Sesuai 4 2 

Cukup Sesuai 3 3 

Tidak Sesuai 2 4 

Sangat Tidak Sesuai 1 5 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian seorang peneliti memerlukan alat ukur yang baik. Alat 

ukur dalam sebuah penelitian dinamakan instrument penelitian. Instrument 

penelitian adalah sebuah perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi atau melakukan pengukuran terhadap objek dari suatu variabel dalam 

sebuah penelitian (Yusup, 2018). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala makna hidup dan skala kesejahteraan psikologis. 

1. Skala Makna Hidup 

Skala makna hidup merupakan skala yang dibuat oleh peneliti 

sendiri berdasarkan aspek aspek makna hidup yang di kemukakan oleh 

(Glaw et al., 2017). Skala makna hidup diberikan terhadap responden secara 

online melalui Google Form. Uraian pada rancangan skala makna hidup 

dapat dilihat pada blueprint dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2. Blueprint skala makna hidup 

No Aspek Indikator Item Jumlah Item 

Fav Unfav 
Yang 

Disusun 

Yang 

Diharapkan 
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1.  Spiritualitas Kepercayaan dan 

keyakinan 

2 
2 4 2 

Empati dan kasih 

sayang 

2 
2 4 2 

2. Keterlibatan Ketrlibatan pada 

aktivitas  

2 
2 4 2 

Keterlibatan 

dalam mencapai 

tujuan 

2 

2 4 2 

3. Tujuan 

hidup 

Klasifikasi 

tujuan hidup 

2 
2 4 2 

Pencapaian 

tujuan hidup 

2 
2 4 2 

4. Pemahaman 

diri 

Penerimaan diri 2 2 4 2 

Kesadaran diri 2 2 4 2 

Total 16 16 32 16 

2. Skala Kesejahteraan Psikologis 

Skala makna hidup merupakan skala yang dibuat oleh peneliti 

sendiri berdasarkan aspek aspek kesejahteraan psikologis yang di 

kemukakan oleh (Trudel-Fitzgerald et al., 2019). Skala kesejahteraan 

psikologis diberikan terhadap responden secara online melalui Google 

Form. Uraian pada rancangan skala kesejahteraan psikologis dapat dilihat 

pada blueprint dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Blueprint skala kesejahteraan psikologis 

No Aspek Indikator Item Jumlah Item 

Fav Unfav 
Yang 

Disusun 

Yang 

Diharapkan 

1.  Kebahagiaan Pengalaman 

yang 

bermakna 

2 

2 4 2 

Keseimbangan 

emosi 

2 
2 4 2 

Kepuasan 

hidup 

2 
2 4 2 

2. Kepuasan 

hidup 

Kesehatan 

fisik dan 

kesejahteraan 

2 

2 4 2 

Keseimbangan 

pekerjaan-

hidup 

2 

2 4 2 
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Hubungan 

interpersonal 

positif 

2 

2 4 2 

3. Keterhubungan 

sosial 

Dukungan 

sosial  

2 
2 4 2 

Keterlibatan 

sosial 

2 
2 4 2 

Kualitas 

hubungan 

interpersonal 

2 

2 4 2 

Total 18 18 36 18 

G. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 

Dalam suatu penelitian perlu dilakukannya pengujian instrument 

penelitian. Pengujian instrument dalam penelitian merupakan pengkajian serta 

penyariangan item instrument yang telah dibuat oleh peneliti guna mengetahui 

tingkat Validitas (ketepatan) dan reliabilitas (kehandalan) instrument yang akan 

digunakan. 

1. Uji Validitas Isi 

Validitas adalah cara guna mengukur atau mengkaji validitas alat ukur 

sejauh mana alat ukur tersebut mengukur apa yang dimaksutkan untuk 

diukur Martino dan Freda (2016). Dalam penelitian ini validitas yang akan 

digunakan yaitu validitas isi. Validitas isi adalah jenis validitas yang 

memfokuskan pada elemen-elemen yang terkandung dalam instrumen 

pengukuran, sehingga analisis rasional menjadi proses utama dalam 

menguji validitas isi (Yusup, 2018). Penilaian pada validitas isi akan 

menggunakan koefisien validitas isi Aiken’s V. Perhitungan validitas isi 

didasarkan pada penilaian panel ahli (expert judgement) yang menilai sejauh 

mana item-item dalam instrument pengukuran relevan dan dapat 

mempresentasikan konsep yang ingin di ukur. Dalam penilaian dilakukan 
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dengan memberikan nilai 1-5. Validitas isi akan menggunakan rumus 

Aiken’s V sebagai berikut (Azwar, 2017b): 

V = ∑ s / [n(C-1)] 

Keterangan : 

V = indeks kesepakatan mengenai validitas butir 

s = angka yang diberika peneliti dikurangi angka penelitian validitas 

terendah (hal ini = 1) 

n = jumlah panel ahli (expert judgement) 

c = angka penilaian validitas tertinggi (hal ini = 5) 

 Rentang koefisien 0 – 1,00 sehingga suatu item dikatakan relevan jika nilai 

V > 0,6. Sebaliknya, item dikatakan buruk jika nilai V < 0,6 (Azwar, 2017b). 

a. Skala Makna Hidup 

Skala makna hidup ini di dimulai dengan blue print awal yang 

terdiri dari 32 item untuk mengukur konstruk yang diinginkan. Namun, 

setelah melalui proses validitas isi dengan melibatkan 3 ahli di 

antaranya dosen UNIMMA Ibu Aftina Nurul Husna M.A, 2 jamaah 

maiyah yaitu Hendy Purwo Prabowo sebagai Head of Fin & HR 

Operation Dpartement dan Imam Munaja kementrian agama Sleman. 

blue print tersebut mengalami perubahan, Sebanyak 4 item dianggap 

tidak memenuhi kriteria validitas isi dan akhirnya digantikan dengan 

item baru yang lebih relevan dikarenakan nilainya kurang dari v<0,6. 4 

item yang gugur yaitu 2 item favorable dan 2 item unfavorable. Selain 

itu, terdapat 2 item lainnya yang perlu direvisi agar sesuai dengan 
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konteks penelitian dan tujuan pengukuran. Setelah proses validitas isi 

diselesaikan, sebanyak 26 item di antara 32 item skala akhir dianggap 

telah mencapai validitas isi yang baik dan dapat dipercaya dalam 

mengukur makna hidup. Berikut adalah tabel blueprint item yang lolos 

uji validitas: 

Tabel 4. Blueprint skala makna hidup setelah uji validitas 

Skala 
Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur 

Makna 

Hidup 

1, ,2, 4, 5, 6, 7, 8, 

10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16 

3, 9 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 16 

3, 15 

 

b. Skala Kesejahteraan Psikologis 

Skala kesejahteraan psikologis ini dimulai dengan blue print 

awal yang terdiri dari 36 item. Namun, dalam upaya meningkatkan 

validitas isi dari skala tersebut melalui penilaian para ahli, blue print 

mengalami beberapa perubahan. Sebanyak 5 item dianggap tidak 

memenuhi kriteria validitas isi dan akhirnya digantikan dengan item-

item baru yang lebih sesuai dan relevan. Selain itu, terdapat 31 item 

lainnya yang dinilai telah mencapai tingkat validitas isi yang baik 

dan tetap dipertahankan dalam blue print akhir. Berikut adalah tabel 

blueprint item yang lolos uji validitas: 

Tabel 5. Blueprint skala kesejahteraan sikologis setelah uji validitas 

Skala 
Favorable Unfavorable 

valid Gugur Valid Gugur 

Kesejahteraan 

Psikologis 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 

16, 17 

18  2, 3, 4, 6, 7, 8, 

11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18 

1, 5, 9, 

10 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diambil dari kata reliability yang memiliki arti sejauh 

mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil dari pengukuran yang 

dapat diperaya yaitu apabila dalam pelaksanaan beberapa kali pengukuran 

terhadap kelompok subjek yang sama, memperoleh hasil relative yang sama 

dalam pengukuran tersebut, selama aspek dalam diri subjek yang diukur 

memang belum berubah. Dalam penelitian ini Teknik yang digunakan 

peneliti untuk mengukur reliabilitas adalah menggunakan Teknik alpha 

Cronbach. Teknik pengukuran tersebut juga dapat digunakan untuk 

menentukan apakah suatu instrument penelitian reliabel atau tidak, apabila 

jawaban yang diperoleh dari responden berbentuk skala yang 

meninterpretasikan penilaian sikap ataupun perilaku (Siregar, 2012) 

Penghitungan reliabilitas akan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Siregar, 2012). 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1

∑𝑎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan: 

r11 = koefisien reliabilitas alpha 

k = jumlah item pertanyaan 

 2b = jumlah varian butir 

2t = varians total. 

Instrumen penelitian akan dikatakan reliabl apabila nilai koefisien 

reliabilitas lebih dari atau sama dengan 0,80 (Azwar, 2019). pengukuran 
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reliabilitas yang digunakan dalam penelitian kali ini di bantu dengan 

software computer yaitu program IBM SPSS. Seleksi aitem diperlukan guna 

menentukan aitem yang di anggap sesuai, layak dan baik bila digunakan 

dalam sebuah penelitian.  

Tabel 6. Hasil uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Makna Hidup 0,808 

Kesejahteraan Psikologis 0,889 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha untuk 

variabel “Makna Hidup” sebesar 0,808, yang menandakan tingkat 

reliabilitas yang baik. Nilai tersebut menginidkasikan bahwa skala yang 

digunakan untuk mengukur makna hidup pada penelitian ini memiliki 

konsistensi yang cukup tinggi dalam mengumpulkan data dari responden. 

Dengan demikian, instrumen yang digunakan dapat dianggap handal dan 

dapat dipercaya untuk menghasilkan data yang konsisten dan valid dalam 

pengukuran makna hidup pada populasi yang diteliti. Sementara itu, untuk 

skala Kesejahteraan Psikologis, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,889 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi juga. Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas tersebut, berikut adalah tabel blueprint item yang lolos seleksi: 

Tabel 7. Blueprint setelah seleksi item 

Skala 
Nomor item 

Favorable Unfavorable 

Makna Hidup 10, 11, 14 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16. 

Kesejahteraan 

Psikologis 

1, 2, 3, 4, 5, 9, 

10, 11, 12, 13 

2, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13 
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H. Analisis Data Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menegaskan asumsi dari sebuah 

data dari setiap variabel penelitian yang dianalisis membentuk 

distribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas yang dilakukan 

menggunakan Test of Normality metode kolmogorov smirnov. Data 

dapat dikatakan berdistribusi normal jika (sig) > 0,05, dan apabila nilai 

(sig) < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. Uji 

normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software IBM 

SPSS statistic. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan agar peneliti dapat mengetahui  tigkat 

linieritas data apakah variabel bebas dan variabel tergantung 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas ini 

mengunakan tes for linearity pada taraf signifikasi 0,05. Apabila nilai 

Sig. Linearity < 0,05 maka terdapat hubungan linier antar variabel 

bebas dan tergantung. Apabila nilai Sig. Linearity > 0,05, maka tidak 

terdapat hubungan linear antar variabel bebas dan variabel tergantung 

(Siregar, 2012). Uji linieritas pada penelitian yang akan dilakukan 

peneliti akan memanfaatkan shoftware computer yaitu IBM SPSS 

statistic.  
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2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini akan menggunakan uji korelasi 

dengan model pearson dengan menggunakan Teknik komputerisasi yaitu 

software IBM SPSS statistic yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

maknahidup terhadap kesejahteraan psikologis jamaah maiyah. 

  



58 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan makna hidup dengan 

kesejahteraan psikologis jamaah Maiyah, ditemukan bahwa terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara variabel makna hidup dengan variabel 

kesejahteraan psikologis. Mayoritas partisipan dalam penelitian ini adalah 

perempuan dengan rentang usia dominan 20-30 tahun, berasal dari wilayah 

Jogja dan Magelang, serta telah bergabung dalam jamaah Maiyah selama lebih 

dari 3 ahun. Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menyatakan 

bahwa akna hidup memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis individu. Dalam konteks jamaah Maiyah, makna hidup terkait erta 

dengan tujuan hidup dan spiritualitas, karena mereka memiliki tujuan hidup 

yang terdefinisi oleh ajaran dan panduan agama yang dianut. Spiritualitas juga 

memberikan arti dan dukungan mendalam dalam menghadapi tantangan hidup. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting dalam pembinaan jamaah 

Maiyah secara komprehensif, engan meningkatkan pemahaman dan 

pengalaman makna hidup yang positif untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis anggotanya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan sampel 
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a. Penelitian ini terbatas pada sampel jamaah Maiyah di wilayah tertentu 

dan tiak mencakup variasi yang lebih luas dari berbagai wilayah. Hal 

ini dapat membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi hasil 

penelitian ke populasi jamaah Maiyah secara keseluruhan. 

b. Teknik sampling yang digunakan menyebabkan sampel yang diambil 

mungkin tidak mewakili karakteristik yang lebih luas dari jamaah 

Maiyah secara keseluruhan 

C. Saran 

1. Subjek penelitian 

a. Untuk subjek penelitian, disarankan agar jamaah Maiyah lebih 

diberdayakan dan terlibat aktif dalam program-program pembinaan 

yang dapat meningkatkan pemahaman dan pengalaman makna hidup 

yang positif. 

b. Selain itu, menjaga keseimbangan antara aspek keagamaan dan aspek 

kehidupan sehari-hari juga penting agar kesejahteraan psikologis dapat 

terjaga dengan baik. 

2. Peneliti selanjutnya 

a. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel 

penelitian agar dapat mencakup jamaah Maiyah dari berbagai wilayah 

dan latar belakang sosial yang berbeda secara merata. 

b. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk lebih mendalam memahami makna hidup dan kesejahteraan 

psikologis dari sudut pandang partisipan. 
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c. Selain itu, faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi hubungan 

antara makna hidup dan kesejahteraan psikologis juga dapat diteliti, 

seperti dukungan sosial, keyakinan religius, dan strategi koping.   
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